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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kecernaan bahan kering, bahan organik dan
total digestible nutrient relatif pada ransum berbasis isi rumen sapi, kambing, dan
domba menggunakan metode in vitro. Penelitian dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan, yaitu TO (onggok 40% + isi
rumen sapi 60%), T1 (onggok 40% + isi rumen sapi 60%), T2 (onggok 40% + isi
rumen kambing 60%), dan T3 (onggok 40% + isi rumen domba 60%), masing-masing
dengan lima ulangan. Hasil menunjukkan bahwa T0O menghasilkan kecernaan bahan
kering dan bahan organik tertinggi (45,48 * 0,83% dan 46,11 # 0,82%) dan berbeda
sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan T1
menunjukkan kecernaan terendah, sedangkan T2 dan T3 memberikan hasil lebih
baik namun masih di bawah kontrol. Disimpulkan bahwa ransum kontrol lebih efektif
dalam degradasi in vitro dibandingkan ransum berbasis isi rumen, tetapi ransum
dengan inokulum rumen kambing menunjukkan potensi adaptif terbaik setelah
kontrol. Penelitian ini mengindikasikan perlunya strategi adaptasi mikroba atau
perlakuan awal substrat untuk meningkatkan pemanfaatan limbah rumen sebagai
bahan pakan.

ABSTRACT. This study aims to evaluate the digestibility of dry matter, organic matter,
and total digestible nutrients relative to rumen-based rations for cattle, goats, and
sheep using the in vitro method. The experiment was arranged in a Completely
Randomized Design with four treatments: TO (40% cassava pulp + 60% elephant
grass), T1 (40% cassava pulp + 60% cattle rumen content), T2 (40% cassava pulp +
60% goat rumen content), and T3 (40% cassava pulp + 60% sheep rumen content),
each with five replications. The results showed that TO produced the highest dry
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matter and organic matter digestibility values (45.48 + 0.83% and 46.11 + 0.82%,
respectively), which were significantly higher (P<0.01) than those of the other
treatments. Treatment T1 resulted in the lowest digestibility, while T2 and T3
exhibited better performance but remained inferior to the control. It was concluded
that the control diet was more efficiently degraded in vitro than diets based on rumen
contents, with goat rumen inoculum showing the best adaptive potential after the
control. These findings indicate the need for microbial adaptation strategies or
substrate pretreatment to improve the utilization efficiency of rumen content-based
local feed resources.

A. PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan berkualitas dan terjangkau masih menjadi kendala utama
dalam peternakan ruminansia di wilayah tropis, sehingga pemanfaatan limbah
agroindustri seperti onggok dan hijauan lokal seperti rumput gajah menjadi alternatif
untuk menekan biaya dan meningkatkan keberlanjutan, meskipun keterbatasan
nutrisi dan tingginya serat kasar membatasi kecernaannya. Oleh karena itu,
pemanfaatan mikroba rumen sebagai aditif biologis menjadi pendekatan penting
karena berperan dalam fermentasi dan degradasi lignoselulosa, dengan mikroba dari
kambing dan domba diketahui lebih adaptif terhadap pakan berserat dibandingkan
sapi, serta berkontribusi terhadap kesehatan ternak. Isi rumen sebagai limbah rumah
potong juga memiliki potensi nutrisi, dengan kandungan bahan kering 70,65%,
protein kasar 6,13%, dan serat kasar 28,5% [1] serta dilaporkan mengandung protein
mikroba, mineral, vitamin, dan energi [2] bahkan protein kasar dapat mencapai
18,52-19,56% [3].

Komposisi nutrisi isi rumen bervariasi antar spesies, di mana isi rumen sapi
kaya protein dan asam amino, domba memiliki kandungan nutrien dan mineral tinggi,
sedangkan kambing kaya lignin dan selulosa namun kecernaannya lebih rendah [4].
Dengan potensi tersebut, isi rumen dapat dimanfaatkan sebagai substitusi hijauan
secara terbatas sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan [5]. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi penggunaan isi rumen sapi, kambing,
dan domba dalam pakan berbasis onggok terhadap kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan total digestible nutrient secara in vitro guna mendukung efisiensi pakan
ruminansia yang berkelanjutan.

B. MATERI METODE

Materi penelitian yang digunakan meliputi onggok, isi rumen sapi, kambing,
dan domba yang telah dikeringkan, serta rumput gajah sebagai kontrol hijauan. Isi
rumen digunakan sebagai bahan pakan (substrat) dan dikeringkan sebelum
pencampuran ransum. Pengujian kecernaan bahan kering dan bahan organik
dilakukan secara in vitro menggunakan cairan rumen sapi sebagai sumber inokulum
mikroba.

Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diuji terdiri atas: TO (onggok
40% + rumput gajah 60%) sebagai kontrol, T1 (onggok 40% + isi rumen sapi 60%),



T2 (onggok 40% + isi rumen kambing 60%), dan T3 (onggok 40% + isi rumen domba
60%). Rasio onggok dan bahan campuran ditetapkan sebesar 40%:60%
berdasarkan pertimbangan keseragaman substrat dan proporsi hijauan dalam
ransum. Pengukuran kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan
menggunakan metode fermentasi in vitro [6], dengan inkubasi pada suhu 39 °C
selama 48 jam. Setiap unit percobaan terdiri atas satu botol fermentasi yang diisi
substrat pakan dan cairan rumen, kemudian diinkubasi dalam kondisi anaerob.
Dihitung menggunakan rumus:
BKasal — BKresidu — BKresidu blanko

%KcBK = R Acal x 100%
sa
BO asal — BO residu — BO residu blanko
%KcBO = BO Asal x 100%
sa

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam sesuai dengan
rancangan percobaan yang digunakan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan bahan kering merupakan salah satu parameter untuk mengukur
seberapa baik kualitas bahan pakan yang diberikan kepada ternak. Rataan kecernaan
bahan kering disajikan di Tabel 1. Hasil rataan kecernaan bahan kering berturut-
turut pada semua perlakuan yakni 45,48%, 36,66%, 41,64%, dan 39,12% (Tabel 1).
Tinggi-rendahnya kecernaan bahan kering menunjukkan bahwa kandungan nutrisi
tercerna terutama oleh mikroba rumen pada ternak ruminansia, baik tinggi maupun
rendah [7]. In Vitro Dry Matter Digestibility, dan In Vivo Dry Matter Digestibility,
digunakan untuk mengevaluasi degradasi bahan pakan oleh mikroorganisme rumen
dan berkaitan dengan kecernaan in vivo [8].

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan pakan campuran onggok dan
isi rumen (sapi, kambing, domba) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dalam
menurunkan kecernaan bahan kering. Hal tersebut diduga terjadi karena adanya
penambahan isi rumen yang berbeda pada masing-masing ransum percobaan. Isi
rumen yang digunakan memiliki kandungan nutrien yang berbeda terutama pada
kandungan serat kasar yang lebih tinggi dibanding rumput gajah. Kkandungan serat
kasar dalam suatu bahan pakan jika semakin tinggi akan mempertebal dinding sel
yang membuat dinding akan kebal terhadap mikroorganisme pencerna serat
sehingga mengakibatkan bahan pakan semakin sulit untuk dicerna [9],[10].
Karakteristik dan ikatan lignin dengan komponen dinding sel berpengaruh terhadap
tingkat dan laju degradasi serat [11]

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan TO menghasilkan kecernaan
bahan kering tertinggi sebesar 45,48 %=+ 0,83, menandakan bahwa kelompok
mikroba alamiah yang menyesuaikan substrat serat tinggi ini memiliki efisiensi



optimal. Sebaliknya, perlakuan T1 menghasilkan nilai kecernaan bahan kering
terendah, hanya 36,66 % * 0,99, menandakan penurunan signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa mikroba dalam rumen sapi mungkin belum adaptif terhadap
substrat lignoselulosa yang kompleks atau kompetisi antara mikroba eksogen dan
endogen menciptakan ketidakseimbangan enzimatik. Pada silase isi rumen sapi
menegaskan bahwa meskipun onggok sebagai aditif mampu memperbaiki kualitas
silase, degradasi pada substrat serat tinggi tetap tidak optimal tanpa adaptasi lebih
lanjut [12].
Tabel 1. Rataan Kecernaan Bahan Kering

Perlakuan Rataan kecernaan bahan kering
TO 45,48 + 0,83%
T1 36,66 + 0,994
T2 41,64 + 0,80°
T3 39,12 £0,91°¢

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (P<0,01).

Perlakuan T2 mencapai 41,64 % * 0,80 dan T3 mencapai 39,12 % + 0,91.
Kedua perlakuan ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan dengan T1
(P <0,05), meskipun masih di bawah kontrol. Apabila kandungan serat kasar dalam
suatu bahan pakan semakin rendah, maka bahan pakan tidak akan sukar untuk
dicerna [7]. Hal tersebut dikarenakan tipisnya dinding sel pada bahan pakan sehingga
mikroorganisme akan lebih mudah untuk menembusnya. Hal ini diduga bahwa
ruminansia kecil seperti kambing memiliki kelompok mikroba yang lebih tahan
terhadap substrat kasar, namun memiliki enzim selulolitik yang efisien dalam
mengekstraksi energi dari serat kasar.

2. Kecernaan Bahan Organik

Rataan kecernaan bahan organik disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan TO sebagai kontrol, memberikan nilai kecernaan
bahan organik tertinggi sebesar 46,11 % * 0,82, yang berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya (P < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa komposisi pakan berbasis
onggok dan rumput gajah memberikan lingkungan yang optimal bagi aktivitas
mikroba rumen dalam memecah bahan organik, termasuk karbohidrat non-
struktural dan sebagian fraksi serat. TO mewakili kondisi mikrobiota yang terbentuk
secara alami dari adaptasi rumen terhadap substrat, di mana keseimbangan antara
populasi selulolitik, amilolitik, dan proteolitik mampu berkontribusi secara optimal
terhadap degradasi bahan organik. Kecernaan bahan organik yang tinggi
memperlihatkan bahwa energi yang tersedia dalam bahan pakan cukup tinggi, begitu



pun sebaliknya [9]. Didalam bahan kering terdapat sebagian bahan organik, maka
dari itu bila terjadi peningkatan bahan kering, bahan organiknya pun akan ikut
meningkat, begitu juga dengan kecernaannya [10].

Tabel 2. Rataan kecernaan bahan organik

Perlakuan Rataan kecernaan bahan
Organik
TO 46,11 + 0,82
T1 39,68 + 0,68bc
T2 40,94 + 0,95P
T3 39,28 + 1,01¢

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Sebaliknya, perlakuan T1 menghasilkan nilai kecernaan bahan organik paling
rendah, yakni 39,68 % * 0,68, meskipun secara persentase angka tidak berbeda jauh
dengan T3. Rendahnya nilai ini dapat dikaitkan dengan kurang optimalnya mikroba
dari isi rumen sapi dalam memfermentasi substrat kasar berbasis limbah, seperti
onggok dan rumput gajah. Isi rumen sapi umumnya berasal dari sistem pencernaan
yang terbiasa mencerna pakan hijauan dengan komposisi lebih halus dan berserat
sedang, sehingga adaptasi terhadap bahan lignoselulosa yang tinggi memerlukan
waktu atau proses inokulasi berulang. Hal ini diperkuat oleh [11], yang menyatakan
bahwa digestibilitas bahan organik akan menurun drastis bila mikroba rumen tidak
memiliki enzim lengkap untuk mendekonstruksi lignin, hemiselulosa, dan selulosa
secara sinergis. degradasi serat di dalam rumen merupakan proses kompleks yang
melibatkan komunitas mikroorganisme dan berbagai enzim yang bekerja secara
sinergis. Selulosa dan hemiselulosa berada dalam matriks dinding sel yang
kompleks sehingga akses mikroorganisme terhadap substrat sangat menentukan
tingkat degradasinya [12]. Perlakuan T2 memberikan hasil yang lebih baik, yaitu
40,94 % * 0,95, dan berbeda nyata dengan T1 serta T3 (P < 0,05). Keunggulan ini
dapat dijelaskan oleh karakteristik sistem pencernaan ruminansia kecil, seperti
kambing, yang memiliki daya adaptasi lebih tinggi terhadap pakan berserat.
Kambing diketahui mampu mempertahankan aktivitas fermentatif yang lebih stabil
pada bahan berserat tinggi karena waktu retensi rumen yang lebih lama dan
proporsi bakteri fibrolitik yang lebih besar dibandingkan dengan sapi. Mikroflora
rumen kambing juga memiliki kemampuan degradasi lignoselulosa yang relatif
efisien pada substrat lokal tropis.

Sementara itu, T3 memberikan nilai 39,28 % + 1,01, sedikit lebih rendah
dibanding T1 dan T2, meskipun tidak berbeda signifikan secara statistik dengan T1.
Hasil ini mengindikasikan bahwa mikroba rumen domba tidak lebih unggul dalam
mendekomposisi bahan organik dari substrat tersebut. Domba sebagai ruminansia



kecil umumnya memiliki tingkat efisiensi fermentasi bahan organik serupa dengan
kambing, tetapi struktur rumen dan preferensi pakannya berbeda, yang dapat
mempengaruhi komposisi mikroba [13]. Pemanfaatan dinding sel oleh ruminansia
dipengaruhi oleh struktur jaringan tanaman, komposisi kimia dinding sel, serta
interaksi antara mikroorganisme dan substrat. Lignifikasi merupakan salah satu
faktor penting yang membatasi pemanfaatan komponen serat [14]. Selain itu,
interaksi antara substrat, pH media, dan populasi mikroba eksogen yang belum
stabil kemungkinan besar menurunkan efisiensi fermentasi pada T3.

Perbedaan nyata pada nilai kecernaan bahan organik ini juga dapat
mencerminkan perbedaan kecepatan dan efisiensi fermentasi bahan organik dari
masing-masing mikroba rumen yang digunakan. Komposisi substrat (onggok dan
rumput gajah) memiliki kandungan lignin yang tinggi. Lignin silase rumput gajah
sebesar 3,29-4,87% yang menunjukkan bahwa rumput gajah mengandung lignin
sebagai bagian dari dinding selnya [15]. Kandungan lignin Pennisetum purpureum
berkisar 9,73-12,43% pada bagian daun dan batang [16]. Tingginya kandungan
lignin dapat menghambat akses agen biologis terhadap selulosa dan hemiselulosa
[17]. Keberhasilan fermentasi bahan pakan berserat dipengaruhi oleh kemampuan
komunitas mikroba dalam menghasilkan enzim fibro-litik, terutama selulase dan
hemiselulase, yang berperan dalam mendegradasi selulosa dan hemiselulosa.
Sementara itu, keberadaan lignin dapat menghambat akses mikroorganisme dan
enzim terhadap komponen polisakarida dinding sel, sehingga membatasi degradasi
serat [18]. Struktur kompleks lignoselulosa merupakan hambatan utama dalam
degradasi biomassa tanaman. Lignin membatasi akses enzim terhadap selulosa dan
hemiselulosa [19]

Mikroba alami (T0) kemungkinan telah beradaptasi secara ekologis terhadap
karakteristik substrat tersebut, sehingga menghasilkan efisiensi fermentasi yang
optimal. Mikrobioma rumen merupakan komunitas yang sangat dinamis dan
memiliki hubungan erat dengan jenis serta karakteristik pakan. Komunitas mikroba
rumen memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan substrat dan kondisi
lingkungan. Perubahan jenis pakan dapat menyebabkan perubahan komposisi dan
aktivitas mikroba yang kemudian memengaruhi fermentasi dan degradasi serat
[20]. Mikroorganisme yang mampu memanfaatkan substrat tertentu dapat
berkembang dan berkontribusi terhadap proses fermentasi [21]. Degradasi serat
merupakan hasil interaksi komunitas mikroorganisme yang memiliki kemampuan
enzimatik berbeda [22]. Adaptasi komunitas terhadap substrat berperan dalam
menentukan kemampuan degradasi komponen serat perubahan dari pakan non-
grazing ke grazing menyebabkan adaptasi komunitas mikroba rumen. Adaptasi
terhadap substrat dari padang rumput meningkatkan kelompok bakteri tertentu,
termasuk bakteri selulolitik seperti Ruminococcus dan Butyrivibrio. Perubahan



komunitas tersebut berkaitan dengan kemampuan mikroba dalam memanfaatkan
dan mendegradasi komponen dinding sel tanaman [23]. Pemberian pakan tinggi
konsentrat pada awalnya menurunkan degradasi serat, tetapi setelah periode
adaptasi yang lebih panjang, kapasitas degradasi serat dapat kembali meningkat
pada substrat yang lebih mudah didegradasi. Hal ini dikaitkan dengan adaptasi
mikroba fibroliitik terhadap kondisi rumen dan perubahan komunitas mikroba [24].
Peralihan pakan tinggi hijauan menjadi tinggi konsentrat mengubah struktur
komunitas bakteri rumen [25][26]. Perlakuan inokulum eksogen (T1-T3) tanpa
proses adaptasi mikroba atau pra-fermentasi dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam kelompok rumen, sehingga kecernaan bahan organik
menjadi sub-optimal. Pemberian bahan pakan tanpa periode adaptasi mikroba atau
perlakuan pra-fermentasi dapat menyebabkan perubahan mendadak pada substrat
yang tersedia bagi mikroorganisme rumen, sehingga komunitas dan aktivitas
mikroba memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri [27][28]. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan fermentasi rumen dan pemanfaatan nutrien, termasuk
kecernaan bahan organik, belum berlangsung secara optimal [29][30].

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ransum berbasis onggok yang dikombinasikan
dengan rumput gajah memberikan kecernaan bahan kering dan bahan organik
tertinggi secara in vitro, dengan inokulum cairan rumen sapi sebagai sumber
mikroba yang menghasilkan kondisi fermentasi paling optimal pada substrat
kontrol. Di antara perlakuan yang menggunakan isi rumen, inokulum kambing (T2)
masih menunjukkan kecernaan lebih baik dibandingkan sapi dan domba, meskipun
tetap lebih rendah daripada kontrol, sehingga menegaskan bahwa tingkat adaptasi
komunitas mikroba terhadap substrat pakan sangat menentukan efisiensi
fermentasi dan degradasi bahan organik, serta perlu didukung oleh strategi adaptasi
inokulum atau perlakuan awal substrat untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan
pakan berbasis limbah pertanian.
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